BAB VI

HASIL RANCANGAN

A. Rancangan Terhadap Tapal
1. Rancangan Obyek Dalam Tapa

Hasil rancangan stadi dalam tapak yaitu yang membujur dari a
selatan ke utara, dan berada di tengah tapak. Hamibngan stadion pada pt
tapak bertujuan untuk menjadikan bangunan ini s@ktvocal poin. Sehinnga

stadion terlihat langsung oleh pengunijt
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Gambar 6.1 Rancangan obyek padat
(Sumber: Hasil rancangan, 2009)
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2. Rancangan Viev

OHasil rancangan Orientabangunanyang diarahkan kepada view pos
yaitu arah barat. View positif dimanfaatl untuk public space (hallloby, resto
dan café, da perpustakaan. Sel: view keluar, juga terdapat view ke dal

lapangan.

Gambar 6.2 Rancangan view bangunan
(Sumber: Hasil Rancangan)

3. Rancangan Pencapaian Tapa

Hasil rancangan pencap tapak (main entrance) pada Stadion
menggunakan Hasilrancangan pencapaian langsung, ini bertujuan
mempermudah proses sirkulasi pada tapak. Pencaiagiak kendaraan bermor
berasal dari arah Utara (jalan Kawi) dan Selatalarfj Semeru), sedangkan un

pejalan kaki berasal dari segala a
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Gambar 6.3 Rancangan sirkulasi menuju t
(sumber: Hasil Rancangan)
4. Rancangan sirkulasi dalam tapal
a. Sirkulasi Kendarae
Hasil rancangan sirkulasi kendaraan yaitu pola mgkhr, dengan pol
melingkar sirkulasi kendaraan dapat berlangsungalanfola ini juga dapa
mengalirkan angin ke bangunan dengan baik karetiagkar merupakan bentt

yang aerodinamis.

Gambar 6.4 Rancangan sirkulasi kendaraan dan daim tapa
(sumber: Hasil Rancangan)
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b. Sirkulasi pejalarkaki
Sirkulasi pejalan kakke tapak menggunakan pola terpusat, yaitu terj

ke stadion. Sirkulasi masuk berasal dari semua, amah betujuan untul

mempermudah akses bagi penggt

Gambar 6.5 Sirkulasi pejalan kaki dalam te
(sumber: Hasil Rancangan)
5. RancanganParkir
Hasil Rancangan parkir menggunakan pola menyebéa,ipi merupakal
pola yang efektif dalam penentuan parkir dalamkapaea parkir nantinya ake
dibedakan antara kendaraan roda dua maupun rodat,esefain itu parkir jug

akan di bedakan menurut peuna dan aktivitasnya.

Gambar 6.6 Parkir kendaraan dalam t:
(sumber: Hasil Rancangan)
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6. Rancangan Vegetasi

Vegetasi pada tapak mempunyai 4 fungsi yaitu: p@megengarah,

pengurang panas dan penyaring polusi.

Gambar 6.7 Vegetasi
(sumber: Hasil Rancangan)

B. Rancangan Terhadap Iklim
e. Matahari

Salah satu rancangan tentang matahari yaitu perabe#tatinggian
bangunan stadion, karena pertandingan sepak bwlalali antara pukul 15.00-
21.00 maka sinar matahari dari barat harus dipergkan, karena sinar matahari
dari barat yang panas dan menyilaukan pada iklopidrseperti di Indenesia
menjadi masalah pada pertandingan-pertandingan giamglai pada pukul 15.00
sehingga mengganggu pandangan pemain di lapangapumgpenonoton di

tribun.
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Gambar 6.8kancangan atap terhadap pengaruh iklim (mata
(Sumber: Hasil Rancangan)

f.  Angin
Kota Malang mempunyai kecepeatan angin yang cukoggit yaitu
berkisar antara 2,0 km/je45,8 km/jam. Dengan kondisi seperti itu maka armig|

kota Malang dapat di manfaatkan sebagai penghawaan alamipembagk

listrik.

Gambar €9 Rancangan penangkap angin
(Sumber: Hasil Rancangan)
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Angin digunakan sebagai pengahasil listrik, yairnghn memasukke
angin ke dalam bangunan melalui lub-lubang udara untuk selanjutnya di ©
menjadi pengahawaan alami dan pembangkit listrikda angin. Dengan bantu
generator dari balir-baling yang digerakkannya. Angin terbesar padakt
berasal dari selatan, sehingga peletakan turbim arenya berea pada bagian
yang trekena aliran angin paling kuat, yaitu padaselatan bangune Adapun
jumlah dari turbin pembangkit yaitu berjumlah 2%b

Angin juga dimanfaatkan untuk penghawaan alanuna mencapai
distribusi aliran angin yang b: maka sebaikya sudut angin datang ialah sek
4560° terhadap bidang dinding muka. Elemen penangkapn, sirip dinding
vertikal misalnya, dapat membantu mempercepatrnarayin ke dalam ruange
Hal ini dikarenakan adanya benturan angin yang raeesrodinamis apat

menghasilkan kecepatan tamba

g. Hujan
Hujan berpengaruh terhadap atap dan sistem draipasgunan, ata

dirancang untuk melindungi penonton dari hu

Gambar 6.0 Rancangan atap terhadap hujan
(Sumber: Hasil Rancangan)
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Gambar 6.11 Penyaluran air hujan pada bangunan
(Sumber: Hasil Rancangan)

Selain hujan mempengaruhi bentuk atap, hujan ju@dmgaruh pada

lapangan pertandingan. Dengan menggunakan seraptanipada lapangan.

Rumput lapangan

Pasir
kerikil
ljuk

Tanah

Gambar 6.12 Rancangan lapangan terhadap air hujan
(Sumber: Hasil Rancangan)

h. Kelembaban
Kelembaban berpengaruh terhadap orientasi bangurmmgunan

berorientasi utara-selatan untuk mendapatkan siagathari yang banyak.
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Gambar 6.13 Rancangan orientasi terhadap kelembaban
(Sumber: Hasil Rancangan)
C. Rancangan Terhadap Bentuk Tampilan Bangunan (MassBangunan)
3. Rancangan Bentuk
Bentuk massa didesain untuk dapat memanfaatkanngotalam
semaksimal mungkin separti matahari dan angin,danurunkan beban termal
bangunan, sehingga dapat meminimalkan pengunaargi ebhaatan (hemat

energi).

nsitas cahaya pada sisi'Barat kawasan didesainfilter cahaya p
hari

a sore

E

Gambar 6.14 Rancangan bentuk tampilan bangunan
(Sumber: Hasil Rancangan)
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4. RancanganTampilan

ORancangan tampilan bangunan setelah di andan konsefpada bab
sebelumnya telah diambil kesimpulan dengan pemaldaa alternatif 4, karer
alternatif 4 tanggap terhadap iklim yang ada. Blenni dapat menangkap d:
mendistribusikan angin dengan baik, sehingga pewgaéin alami akan mud.

terwujud.

Gambar 6.15 Rancangan tampilan
(Sumber: Hasil Rancangan)

D. Rancangan Terhadap Ruan

1. Rancangan Ruang Menurut Fungsiny.
Menurut fungsinya ruann dalam stadion dibagi menjadi enam, vy

g. Fasilitas Umum, terdiri dari rua-ruang yang dipakai bersama (publ

seperti lobby, café, toko dan I-lain.
h. Fasilitas Utama, terdiri dari lapan¢dan tribun penonton.

I.  Fasilitas Penunjang, terdiri dari rui ganti, ruang pemanasefirst aid room,
dan ruanguang lain yang mendukung aktivitas sebelum darudsdt

pertandingan.
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Fasilitas Penyelenggara dan Media, terdiri daringgauang yang biasa

digunakan oleh pers dan media, seperti ruang keméempers, studio siaran

dan lain-lain.

k. Fasilitas Pengelola, terdiri dari sebuah ruangasatbgang dibagi kedalam

sekat-sekat untuk masing-masing jabatan pengelola.

|.  Fasilitas ME dan Servis, terdiri dari ruang-ruargngy digunakan unutk

aktivitas servis, seperti gudang, genset, ru@degning servicean lain-lain.

2. Rancangan Besaran Ruang

Berikut ini adalah hasil besaran ruang pada stadion

Tabel 6.1 Hasil besaran ruangan

Kebutuhan Total
Nama Kapasitas | Sumber | Besaran
ruang luas
Area Lapangan
Lapangan,
125x8
Lapangan gawang, papal 25 FIFA | 105x85m
5
pembatas
Min.
Lorong Pemain - 90 FIFA 90
6x15m
Bangku Pemain dan Min.
Kursi, atap 26 FIFA 26
official 26x1m
Area pemanasan
- 6 FIFA 3x30m 90

outdoor
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Ruang Ganti
Kursi, meja,
Ruang Ganti Tim A 23 FIFA 150 150
loker.
Shower, Min.
Shower 11 FIFA 12
penutup 8x1.5m
Kursi, meja,
Ruang pelatih dan
papan tulis, 3 FIFA 5x5m 25
menejer Tim A
lemari
Ruang pemanasan - 20 FIFA 20 2(
Ruang Teknik dan | Kursi, meja,
5 FIFA 4x6 24
kepelatihan lemari
Kursi, meja,
Ruang Ganti Tim B 23 FIFA 150 150
loker.
Shower, Min.
Shower 11 FIFA 12
penutup 8x1.5m
Kursi, meja,
Ruang pelatih dan
papan tulis, 3 FIFA 5x5m 25
menejer Tim B
lemari
Ruang Pemanasan - 20 FIFA 20 2(
Ruang Teknik dan | Kursi, meja,
5 FIFA 4x6 24
kepelatihan lemari
Kursi, meja,
Ruang Wasit 1 5 FIFA 4x6 24

lemari
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Kursi, meja,
Ruang Wasit 2 2 FIFA 4x4 16
lemari
Shower,
Shower Wasit 1 3 FIFA 3x1.5 4.5
penutup
Shower,
Shower Wasit 2 1 FIFA 2x1.5 3
penutup
Ruang Peraliahan ke
- - FIFA 5x30 150
lapangan
Ruang Refleksi dan
- 23 FIFA 2x100 200
pemanasan
Ruang KesehatanMedical)
Ruang Tandu Tempat tidur FIFA 2x8 14
Tempat tidur,
Ruang Pengobatan| peralatan 4 FIFA 5x10 50
medis
Meja, Kursi,
Ruang Dokter 2 FIFA 8 8
Lemari
Ruang Tes Doping
Ruang Tunggu Kursi 8 FIFA 5x4 20
Ruang tes Tempat tidur FIFA 3x4 12
Toilet - 2 FIFA 2X2 4

Kantor FIFA dan Ruang Pertemuan
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Kantor Koordinator | Meja, kursi 2-3 FIFA 4x10 40
Ruang Pengawal
Kursi 100 FIFA 10x30 300
pemain
Kantor FIFA Meji, kursi 16 5x15 75
Kantor Komite Olimpiade
Kantor Komite
Meja, kursi - FIFA 5x15 75
Olimpiade
Kantor Koordinator | Meja, kursi 2-3 FIFA 4x10 40
Ruang Pengelola
Meja,kursi,
Kepala Pengelola 1 NAD 3x5 15
lemari
Meja,kursi,
Bagian Administras 2 NAD 3x5 15
lemari
Bagian Perawatan Lemari 4 NAD 4x4 16
Keamanan - - FIFA 3x10 30

(Sumber: Hasil rancangan)



153

Gambar €16 Rancangan denah bangunan
(Sumber: Hasil Rancangan)
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E. Rancangan Terhadap Struktur

Struktur utama pada bangunan stadion ini menggunsjstem kantilever,
ditinjau dari segi arsitektur tropis, kantilever nmgakan overstek yang dapat
menciptakan pembayangan. Kantilever juga menciptakeng bebas kolom

sehingga menciptakayjood viewingoagi penonton.

Gambar 6.17 Kantilever sesuai dengan iklim tropis
(Sumber: Hasil Rancangan)

Selain struktur utama terdapat struktur pendukwgrktur pendukung

yang digunakan berupa struktur rangka batang sepagapang struktur utama.

Gambar 6.18 Struktur Rangka Batang
(Hasil Rancangan)
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F. Rancangan Terhadap Utilitas
1. Rancangan Air bersih

Hasil Rancangan sistem penyediaan air bersih padguman stadion
dipisah antara kebutuhan olahraga dengan kebumtub@ngelola, yaitu
kebutuhan air padaffice (kantor) dan fasilitas olahraga (lapangan) yang
membutuhkan air sangat banyak. Sistem tersebutsatipgan agar tidak
mengganggu kebutuhan air sehari-hari pada fasilita;sinya. Untuk
mencukupinya maka digunakan sistem tangki air batgabh dan tangki air di
luar bangunan. Penyediaan air bersih bersumbeP@#&M dan sumur.

Selain dari PDAM dan sumur, sumber air berasal darhujan dan air
kolam yang ditampung dalam bak penyimpanan. Airdmhanfaatkan untuk

menyiram rumput lapangan dan tanaman.

Jaringan Air
Bersih Dari
PDAM

Jaringan Air
sumur

Tandon
pengolahan
Air

Gambar 6.19 Rancangan sistem penyediaan air lagiRDAM dan sumur.
(Sumber: Hasil Rancangan)
2. Rancangan Drainase
Sistem pembuangan air terdapat dua cara, caranm@zersr kotor dari

seluruh gedung disalurkan secara gravitasi ke last@pengolahan air limbah
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kemudian menuju ke suan brantas. Yang kedua air dari hujan dan kolam tg

akan disimpan dalam bak penyimpa

Jaringan
iierngolahan Jaringan Air
Bersih Dari
Riaol Kota PDAM
Tandon
pengolahan
| Air

Gambat6.20 Rancangan sistem drainase
(Sumber: Hasil Rancangan)
Selaindrainas dari tapak aijuga berasal dari lapangan, air yang ber
dari tapak dan [@angan akan disimpan dalam tempenyimpana air yang di
tanam di lokasi tapak, air ini kemudian dimanfaatkatuk menyiram rumpt

stadion dan tanaman disekitar ta

Gambar 6.21 Drainase sekitar lapangan
(sumber: Hasil Rancangan)

3. RancanganPembuengan Sampah

Sistem pembuangesampalpada bangunan stadion menggunakan te|

sampah yang diletakkan pada titik tertentu kemudampatdikumpulkar untuk
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diangkut oleh truk sampah menuju tempat pembuasgarpah dan berakhir

Gambat6.22 Rancangan pembuangan sampah
(Sumber: Hasil Rancangan)
4. Jaringan listrik
Penggunaan energi listrik pada bangunan stadicesaledari PLN da
genset untuk mendukung suplai listrik apabila thBrigpemadaman ate

kekurangan energi. Selain iturdapat tenaga tambahan alami dari ai

Gambar 6.23 Rancangan ik
(sumber: Hasil Rancangan)
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5. RancanganSistem Pemadam Kebakara

Sistem pencegah kebakaran pada bangunan staddin tgas: smoke
detector, fire alarm protectio pencegahanprtable estinguiser, fire hydrar
sprinklern, dan usaha evakuasi berupa penem(fire escapin berupa tangga

darurat.
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Gambat6.24Rancangan sistem pemadam kebak
(Sumber: Hasil Rancangan)

6. RancanganSistem Penangkal Peti
Sistem penangk petir yang digunakan berupsistem konvensioni
(sistem Franklin), karena penangkal ini cukup mbadipasang dan mempuny

daya tangkal yang cukup be

Gambar 6.2'Rancangan penangkal petir
(Sumber: Hasil Rancangan)
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7. Rancangan Sistem Jaringan Komunikasi

Sistem komunikasi yang digunakan adalah sistem PA@Xvate
Automatic Branch Exchanpgedan DBX Qigital Branch Exchange telex,
faximile. Selain saluran telepon tersebut terddpatlitas telepon umum dan

internet yang terhubung pada ruang pengelolardamet cafe

-

JARINGAN
PUSAT DBA
DAN PABX

Server PABX

Jaringan
PABX

Gambar 6.26 Hasil Rancangan Jaringan Komunikasi
(Sumber: Hasil Rancangan)



